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GROUPING OF ANIMAL FOOD INGREDIENTS
BASED ON NUTRITIONAL CONTENT VARIABLES
USING K-MEANS CLUSTER

By

IDAH NUR ANISA
NIM 08011382126116

ABSTRACT

Humans obtain nutrients from various sources, including animal and plant-based
foods. The nutrients found in animal-based foods include protein, fat, carbohydrates,
calcium, sodium, and potassium. This study aims to classify unprocessed animal-
based food ingredients based on their nutritional content using the K-Means
clustering method. The method was applied to group 65 data points of unprocessed
animal-based food based on nutritional variables such as energy (calories), protein,
fat, carbohydrates, calcium, sodium, and potassium. The results showed that the
application of the K-Means clustering method produced meaningful groupings. In the
2-cluster grouping, cluster 1 consisted of 21 animal-based foods characterized by
relatively higher levels of carbohydrates, calcium, and sodium. Cluster 2, comprising
44 items, was marked by higher levels of energy, fat, and protein, as well as elevated
potassium. Furthermore, in the 3-cluster grouping, Cluster 1 included 28 food items
with the highest protein content and moderate potassium. Cluster 2, consisting of 15
items, showed the highest levels of carbohydrates, calcium, and sodium. Cluster 3,
with 22 items, was characterized by very high energy, fat, and potassium content.
Each grouping (both 2 and 3 clusters) successfully illustrated distinct nutritional
patterns in animal-based food ingredients. However, further analysis indicated that
the 2-cluster grouping provided the most representative and informative
categorization.

Keywords: K-Means Clustering, nutritional content, animal-based food grouping
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Oleh
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ABSTRAK

Manusia memperoleh nutrisi dari berbagai sumber, termasuk daging hewan dan
tumbuhan. Nutrisi yang terkandung dalam daging hewan meliputi protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, natrium, dan kalium. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokkan bahan makanan hewani berdasarkan kandungan gizi menggunakan
metode K-Means cluster. Metode ini diterapkan untuk mengelompokkan 65 data
bahan makanan hewani yang belum diolah berdasarkan variabel kandungan gizi
seperti energi (kalori), protein, lemak, karbohidrat, kalsium, natrium, dan kalium.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode cluster K-Means
menghasilkan pengelompokan. Pada pengelompokan 2 cluster, Kelompok 1 terdiri
dari 21 makanan hewani yang dicirikan oleh kandungan karbohidrat, kalsium, dan
natrium yang relatif lebih tinggi. Kelompok 2, yang terdiri dari 44 makanan hewani,
menonjolkan kandungan energi, lemak, dan protein yang lebih dominan, serta kalium
yang lebih tinggi. Selanjutnya, pada pengelompokan 3 cluster, Kelompok 1
beranggotakan 28 makanan hewani dengan ciri protein tertinggi dan kalium moderat.
Kelompok 2, yang terdiri dari 15 makanan hewani, menunjukkan dominasi
karbohidrat, kalsium, dan natrium yang paling tinggi. Kelompok 3, dengan 22
anggota makanan hewani, memiliki ciri energi, lemak, dan kalium yang sangat tinggi.
Setiap hasil pengelompokan (baik 2 maupun 3 cluster) berhasil menunjukkan pola
nutrisi yang berbeda-beda pada bahan makanan hewani. Meskipun demikian, analisis
lebih lanjut menunjukkan bahwa 2 cluster dari hasil pengelompokan ini memberikan
gambaran dan informasi yang paling sesuai.

Kata kunci: K-Means cluster, kandungan gizi, kelompok bahan makanan hewani
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia bisa mendapatkan nutrisi dari daging hewan ataupun tumbuhan.
Daging hewan menyediakan banyak nutrisi seperti protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, natrium, dan kalium. Tidak hanya dari daging hewan saja, nutrisi yang
dibutuhkan tubuh juga dapat diperoleh dari telur, tumbuhan seperti sayur-sayuran,
umbi-umbian, dan juga kacang-kacangan (Langyan dalam Alga et al., 2024).

Nutrisi yang dibutuhkan oleh manusia dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
makronutrien dan mikronutrien. Keduanya diperlukan dalam jumlah yang berbeda,
tetapi keduanya sama pentingnya untuk menjaga kesehatan tubuh. Makronutrien
adalah zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah besar untuk menyediakan
energi dan menjaga fungsi tubuh. Makronutrien terdiri dari karbohidrat, protein dan
lemak. Karbohidrat merupakan sumber energi yang paling umum digunakan dalam
proses metabolisme dalam tubuh (Umbu & Nurdiansyah, 2022).

Jika kebutuhan gizi seseorang tidak terpenuhi, penting untuk mengganti atau
menambah sumber makanan yang menyediakan nutrisi serupa agar tubuh tetap
mendapatkan asupan yang seimbang. Dalam era modern ini, kesehatan dan pola
makan yang seimbang menjadi perhatian utama bagi masyarakat. Kebutuhan manusia
akan protein hewani merupakan salah satu langkah menuju hidup sehat. Protein

hewani adalah protein yang didapat dari hewan seperti telur, daging ayam, daging



sapi, daging kambing, dan lainnya. Selain itu pemerintah juga menganjurkan untuk
mengonsumsi daging lain sebagai sumber protein seperti ikan, daging ayam, domba,
dan kerbau (Pandiangan, 2019).

Pengelompokan makanan berdasarkan kandungan gizinya memberikan
alternatif lain untuk mendapatkan makanan dengan kandungan gizi yang mirip tetapi
dengan harga yang lebih terjangkau. Dengan mengelompokkan makanan berdasarkan
kandungan gizinya, konsumen dapat lebih mudah menemukan pilihan makanan yang
sesuai dengan kebutuhan nutrisi dengan biaya yang lebih terjangkau. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkan makanan hewani berdasarkan
kandungan gizi adalah metode K-Means cluster.

Penggunaan metode K-Means cluster sangat berperan penting karena sangat
sesuai dan bermanfaat untuk tujuan pengelompokan makanan berdasarkan kandungan
gizi. Metode K-Means cluster bertujuan mempartisi data ke dalam cluster atau
kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke
dalam satu cluster yang sama dan data yang memiliki karakteristik yang berbeda
dikelompokkan ke dalam cluster lainnya. Metode K-Means merupakan salah satu
metode dalam analisis cluster yang dapat digunakan untuk mengelompokkan data
berdasarkan kemiripan karakteristiknya.

K-Means memiliki keuntungan dengan cepat menghasilkan cluster dari jumlah
data yang relatif besar (Hartigan dalam Hera, 2018). Metode K-Means cluster

digunakan untuk mengklasifikasikan objek atau data ke dalam cluster (Widaningrum



et al., 2017). Keunggulan menggunakan metode K-Means cluster yaitu memiliki
tingkat ketelitian yang cukup tinggi pada pengukuran dan pengolahan objek dengan
jumlah besar sehingga algoritmanya relatif terukur dan efisien (Miswaningsih &
Insani, 2015).

Alga et al., (2024) menggunakan K-Means cluster untuk mengelompokkan
makanan olahan berdasarkan 4 kandungan gizi yaitu kalori, protein, lemak, dan
karbohidrat. Penelitian yang menggunakan cluster K-Means menghasilkan makanan
yang dibagi ke dalam tiga cluster yaitu makanan yang mempunyai kadar nutrisi
tinggi, sedang dan rendah. Pada penelitian ini, akan dikelompokkan bahan makanan
hewani yang belum diolah berdasarkan variabel 7 kandungan gizi yaitu kalori,

protein, lemak, karbohidrat, kalsium, natrium, dan kalium.

1.2. Perumusan Masalah
Terdapat beberapa permasalahan yang perlu dipecahkan, antara lain:
1. Bagaimana pengelompokan bahan makanan hewani dengan metode K-Means
cluster.
2. Bagaimana ciri dari bahan makanan yang diperoleh berdasarkan kandungan

gizinya.

1.3. Pembatasan Masalah
Pengelompokan bahan makanan hewani dalam penelitian ini dibatasi pada

bahan makanan yang belum diolah menggunakan sumber data dari platform



AhliGiziID dengan website https://nilaigizi.com dengan variabelnya berupa 7

kandungan gizi yaitu kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, natrium, dan

kalium.

1.4.

1.5.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Melakukan pengelompokan kandungan gizi bahan makanan hewani
menggunakan metode K-Means cluster.

Menentukan ciri atau karakteristik masing-masing cluster yang terbentuk

berdasarkan kandungan gizinya.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Membantu dalam pemilihan sumber protein yang sesuai.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk memilih sumber
protein yang sesuai dengan kebutuhan gizi individu, berdasarkan kandungan
gizi hewani.

Memberikan informasi alternatif sumber nutrisi yang serupa.

Informasi yang diperoleh dari pengelompokan kandungan gizi dapat membantu
masyarakat dalam menemukan alternatif sumber makanan yang serupa,
sehingga kebutuhan gizi tetap terpenuhi meskipun dengan variasi makanan

yang berbeda.


https://nilaigizi.com/

Menerapkan analisis cluster dalam analisis gizi makanan.
Penelitian ini memperluas penerapan metode clustering, khususnya K-Means,
dalam bidang analisis kandungan gizi, sehingga dapat dijadikan referensi bagi

penelitian sejenis di masa depan.
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